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Abstrak

Guru-guru TK dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) saat ini dituntut untuk dapat menguasai teknologi dan
memanfaatkannya untuk manajemen kelas dan pengajaran. Mitra sasar dari pelatihan ini adalah Guru-guru TK
dan PAUD di Kecamatan Bojongsoang. Salah satu permasalahan mitra adalah bagaimana memanfaatkan media
digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan membuat media
pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi digital interaktif. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan guru-guru untuk membuat proses pembelajaran lebih kreatif dan menarik. Pada pelatihan ini peserta
belajar membuat instrumen pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Kahoot. Berdasarkan hasil kuesioner
pelaksanaan kegiatan, 95% peserta setuju bahwa pelatihan yang dilakukan sudah sesuai dengan kebutuhan
peserta dan berharap kegiatan ini akan terus dilanjutkan.

Kata kunci — aplikasi digital, guru PAUD, interaktif, Kahoot, pelatihan

Abstract

The teachers of kindergarten and Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) are currently being demanded to be able
to master technology and use it for classroom management and teaching. The target partners of this training are
the teachers of PAUD Bojongsoang. One of the partners’ concerns is how to use digital media to improve the
quality of the learning process. The solution offered is training to create learning media using interactive digital
applications. This training is expected to enhance the ability of teachers to make the learning process more creative
and exciting. In this training, participants learn to create learning instruments using the Kahoot application.
Based on the results of the implementation questionnaire, 95% of participants agreed that the training carried out
was in line with the needs of the participants and hoped that this activity would continue.

Keywords -digital application, teachers, interactive, Kahoot, training

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

Hal | 3396




Fitrivani et al, Pemanfaatan Media Pembelajaran Digital bagi Guru TK dan PAUD Kecamatan
Bojongsoang dengan Menggunakan Aplikasi Interaktif

PENDAHULUAN

Anak-anak generasi saat ini hidup dalam dunia digital yang serba canggih. Penggunaan gawai
atau perangkat digital seperti tablet, laptop, atau smartwatch, serta peramban canggih seperti Google,
Mozilla, Opera, atau Internet Explorer, menjadi bagian dari keseharian generasi saat ini. Bahkan, gawai
dapat dikatakan sebagai gaya hidup di era ini. Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) memberi istilah
“Generasi Digital Native”, yaitu anak-anak yang sudah mengenal media digital sejak lahir.

Kemudahan akses internet dan penggunaan gawai mengubah strategi pembelajaran di
berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini (PAUD). Di antara pro dan kontra
pengaruh gawai pada tumbuh kembang anak, tidak dipungkiri bahwa lembaga PAUD pun ikut
memanfaatkan kemudahan teknologi informasi dan komunikasi di era ini untuk bahan pembelajaran
anak. Pendidikan bagi anak usia dini sebaiknya ikut mengantisipasi era digital karena anak-anak
adalah generasi penerus bangsa dalam dua puluh hingga tiga puluh tahun yang akan datang.

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru mengamanatkan empat kompetensi yang harus dikuasai guru, yaitu kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial. Ada 2 (dua) kompetensi yang berkaitan dengan TIK: 1)
kompetensi pedagodik, yaitu memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran; dan 2) kompetensi
profesional, yaitu memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri

METODE
Dalam menghadapi era digital, penting bagi para guru Taman Kanak-Kanak (TK) untuk
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan platform interaktif online seperti Kahoot. Kahoot adalah aplikasi
pembelajaran digital yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif.
Berikut adalah beberapa manfaat Kahoot dalam pembelajaran TK:
1) Interaktif dan menarik
Kahoot memungkinkan guru untuk membuat kuis interaktif, sehingga menciptakan suasana
bermain sambil belajar yang dapat meningkatkan keterlibatan dan minat anak-anak terhadap
pelajaran.
2) Pembelajaran berbasis permainan
Anak-anak belajar melalui permainan, dan Kahoot dapat menghadirkan permainan di dalam kelas.
Guru dapat membuat tantangan dan kompetisi yang sehat yang mendorong anak-anak untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
3) Diversifikasi pembelajaran:
Guru dapat menggabungkan berbagai jenis media pembelajaran seperti teks, gambar, dan suara
dalam satu kuis. Hal ini memungkinkan kreativitas dalam penyajian materi yang dapat meng-
akomodir berbagai gaya pembelajaran anak-anak.
4) Kolaborasi dan kreativitas:
Guru dapat bekerja sama dalam pembuatan media pembelajaran, saling berbagi ide dan materi
pembelajaran. Ini merangsang kolaborasi di antara para pendidik.
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Proses transfer pengetahuan pengajaran Kahoot kepada guru TK dan PAUD dilakukan melalui
tahapan berikut:

Pelatihan Awal

Dimulaidengan memberikan pelatihan awal kepadaguru TK tentang apaitu Kahoot dan bagaimana
platform tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran anak usiadini.

A 4

Pengenalan Konsep

Guru diperkenalkan pada konsep dasar Kahoot, termasuk pembuatankuis interaktif dengan pertanyaan
dan pilihan jawaban

Guru dimintauntuk mencob buat kuissedert yang sesuai
untuk anak-anak TK. Mereka akan belajar tentang menambahkan nmharatau audlo ke dalam kuis.

Pelatihan Keterampilan Teknis

Guru diberipelatihan tentang bagaimana menggunakan alat-alat Kahoot secara praktis, termasukcara
membuat pertanyaan, menambahkan gambar, mengatur waktu, dan lain sebagainya.

Guru diberikan panduantentang bagaimana membuat kuis Kahoot yang sesuai dengan materi
pembelajaranyang adadi kurikulum TK.
Presentasi Interaktif

Kustomisasi dan Kreativitas

Guru diajarkan caramenghadirkan kuis Kahoot Guru diajak untuk berkreasi dengan kuis Kahoot
secarainteraktifdi depan kelas. yang sesuai dengan gaya pembelajaran mereka.

A 4

Pelatihan Praktik

i gajar d Ka dapat
mempraktikkan presentasi kus, mellhu bagaimana siswa bennteralsu, dan merasanvammdengan alat
tersebut.

Diskusi dan Pertukaran ide

Guru-guru berkesempatan untuk berdiskusitentang pengalaman mereka dalam mengajar dengan
Kahoot, bertukaride tentang strategiyang efektif, dan mendapatkan umpan balik darisesamaguru.

Pemantauan dan Bimbingan Lanjutan:

Setelah guru-gkuaru mencoba menzaja' dengan Kahoot, ada bimbingan lanjutan dan pemantauan untuk
sti

p katan initerintegrasi denganbaik dalam proses pembelajaranTK.

Gambar 1.
Proses transfer pengetahuan

Proses pada Gambar 1 memastikan bahwa guru-guru TK dan PAUD dapat memahami dan
memanfaatkan Kahoot dengan efektif dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan Kahoot
dalam pembelajaran TK dan PAUD, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang interaktif,
menyenangkan, dan efektif bagi anak-anak, sambil tetap memenuhi tujuan kurikulum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu peserta mencoba materi/kuis yang
sudah disiapkan oleh panitia (dosen) dan peserta membuat sendiri materi/kuis. Aplikasi yang
digunakan adalah Kahoot. Kegiatan pembuatan materi dilakukan dengan pemaparan dari panitia dan
praktik yang didampingi oleh panitia dan asisten (mahasiswa pendamping), seperti pada Gambar 2.
Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat antusias dan mengikuti pelatihan dengan baik. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 9 Desember 2023 dan dihadiri oleh 40 orang peserti
kegiatan secara penuh.

" Gambar 2.
Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 9 Desember 2023 dan dihadiri oleh 40
orang peserta. Peserta merupakan guru-guru PAUD dan TK se Kecamatan Bojongsoang, yang terdiri
dari Kepala Sekolah, guru, operator, atau pihak pengelola/yayasan. Sebagian besar peserta adalah
Kepala Sekolah dan Guru sebagaimana disajikan pada Gambar 3.

4,76%

m Kepala Sekolah = Guru = Operator Yayasan

Gambar 3.
Latar Belakang Peserta
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Adapun latar belakang pendidikan peserta sebagian besar adalah Iulusan S1/D4, yaitu 80%, seperti
terlihat pada Gambar 3. Kemudian 5% peserta berpendidikan S2 dan sekitar 15% berpendidikan SMA.
Gambar 4 menyajikan komposisi latar belakang pendidikan peserta.

® SVA
® D1
® D2

@® D3

@ s2
@ s3

Gambar 4.
Pendidikan Peserta

Kemudian, jika dilihat dari usia peserta, sebagian besar berusia diatas 40 tahun, bahkan ada peserta
yang sudah berusia di atas 50 tahun.

Gambar 5 menyajikan atar belakang peserta berdasarkan usia. Berdasarkan latar belakang
peserta, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 90% peserta adalah kepala sekolah/ guru, lebih dari 80%
berpendidikan minimal S1/D4, dan sekitar 50% berusia lebih dari 40 tahun.

= 20-30thn = 30-40thn = 40-50thn > 50 thn

Gambar 5.
Usia Peserta

Dampak kegiatan pelatihan dievaluasi melalui survei dan observasi partisipan. Hasil survey
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap pemanfaatan media
pembelajaran digital Kahoot.

Tabel 1 menyajikan hasil kuesioner yang disebarkan kepada peserta kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan.
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Table 1.
Hasil Kuesioner Feedback
STS | TS N S SS
(%) | (%) | (%) | (%) | (%)
1 | Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan |0 0 5 50 45
mitra/peserta
2 | Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai | 0 5 10 60 25
dan cukup
3 | Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah | 0 0 15 60 25
dipahami
4 | Panitia memberikan pelayanan yang baik selama | 0 0 5 35 60
kegiatan
5 | Masyarakat menerima dan berharap kegiatan- | 0 0 5 40 55
kegiatan seperti ini dilanjutkan di masa yang
akan datang

Secara umum, sebagian besar peserta mendapatkan manfaat dari kegiatan. Perhatikan bahwa
95% peserta setuju bahwa materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta, 95% peserta setuju
bahwa materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami. Kemudian 95% peserta berharap kegiatan ini
dapat dilanjutkan di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan lima aspek yang dievaluasi melalui kuisoner pada peserta pengabdian
masyarakat, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan telah sesuai
dengan tujuan kegiatan. Peserta dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan baik, dan setelah pelatihan
peserta dapat membuat materi/ kuis menggunakan aplikasi Kahoot. Skill yang diperoleh pada
pelatihan meningkatkan kemampuan guru TK dan PAUD dalam memanfaatkan media pembelajaran
digital. Hasil positif ini tentu akan memberikan sumbangan nyata terhadap peningkatan kualitas
pendidikan anak usia dini di Kecamatan Bojongsoang.
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